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ABSTRAK
Pendahuluan: Basket merupakan olahraga yang dilakukan oleh dua tim yang saling bersaing untuk memasukkan bola
ke dalam keranjang tim lawan. Pada olahraga basket ini juga terdapat dampak yang serius yaitu rentan cedera pada
ekstremitas bawah atau risk of injury, karena seringnya melakukan gerakan di udara yang mana mengharuskan pemain
untuk melakukan jump landing diberbagai arah dengan cepat dan mendadak. Gender merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi seseorang mengalami cedera knee valgus. Knee support adalah salah satu metode stabilisasi
pasif yang digunakan untuk mengatasi masalah sendi lutut pada pasien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan efektivitas penggunaan kinesio tape berdasarkan gender terhadap knee valgus saat melakukan
drop landing pada pemain basket SMA di Kota Malang.
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik quasi-experimental dengan pre-test and post-test one group design.
Frontal Plane Projection Angle (FPPA) pada knee sebagai instrumen penelitian dalam mengukur sudut perpotongan
dua garis lurus yang membagi dua garis pada hip. Terpilih 22 subjek yang memenuhi kriteria penentuan peneliti.
Hasil: Evaluasi analisa data melalui paired t-test tidak ditemukan efektivitas pada setiap kelompoknya dan pada
independent t-test menunjukkan nilai p=0,901 (p>0,05), dapat disimpulkan bahwa tidak dijumpai perbedaan yang
signifikan knee valgus antara post-kinesio tape laki-laki dan perempuan saat melakukan drop landing.
Simpulan: Pada studi ini, tidak dijumpai perbedaan yang signifikan dalam penggunaan kinesio tape terhadap knee
valgus pada kelompok pemain basket SMA di Kota Malang, baik pada laki-laki maupun perempuan dengan kaki
dominan kanan saat melakukan drop landing dengan satu kaki.

Kata Kunci: kinesio tape, gender, drop landing, knee valgus, dan basket.

PENDAHULUAN

Olahraga adalah salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, dari kalangan
muda maupun orang dewasa bahkan lansia sekalipun dapat melakukan kegiatan olahraga.! Terdapat berbagai jenis
olahraga salah satunya yaitu bola basket. Olahraga ini dapat dijumpai di berbagai tempat seperti di sekolah, klub basket,
dan tempat lainnya. Definisi dari basket sendiri adalah olahraga yang dilakukan oleh dua tim yang saling bersaing untuk
memasukkan bola ke dalam keranjang tim lawan.? Dalam olahraga basket terdapat gerakan drop landing yang terjadi
sebagai akhir dari gerakan melompat. Pada permainan bola basket drop landing sering kali digunakan ketika melakukan
gerakan setelah shooting, lay-up, dan rebound yang sangat berpengaruh pada performa dan stabilitas pada seseorang
untuk mencapai sebuah tujua.® Pada olahraga basket ini juga terdapat dampak yang serius yaitu rentan cedera pada
ekstremitas bawah atau risk of injury, karena seringnya melakukan gerakan di udara yang mana mengharuskan pemain
untuk melakukan jump landing diberbagai arah dengan cepat dan mendadak. Cedera yang sangat sering terjadi pada
ektremitas bawah terutama pada pemain basket yaitu anterior cruciate ligament (ACL).*

Dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa gender mempengaruhi terjadinya cedera pada knee valgus, salah
satunnya mengatakan bahwa cedera knee valgus dapat dilihat dari segi gender seseorang. Knee support adalah salah
satu metode stabilisasi pasif yang digunakan untuk mengatasi masalah sendi lutut pada pasien. Metode ini dikenal
sejak dahulu dan banyak sekali digunakan oleh para atlet untuk mencegah cedera. Selain itu, knee support juga dapat
digunakan untuk tujuan terapeutik. Kinesio tape merupakan salah satu knee support yang paling banyak digunakan
pada banyak orang. Dengan aplikasi dan penempatan yang tepat pada tubuh, produsen mengklaim kinesio tape dapat
berhasil mengobati nyeri pada persendian, bahu, siku, pergelangan tangan, punggung, pinggul, lutut, tendon achilles,
dan pergelangan kaki.® Terdapat beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan kinesio tape dapat
meningkatkan propriosepsi dan keseimbangan lutut.”® Namun terdapat penelitian yang menyimpulkan bahwa
penggunaan kinesio tape pada otot ekstensor lutut tidak berpengaruh signifikan terhadap sensasi posisi sendi dan
keseimbangan statis.® Literatur lain mengatakan bahwa propriosepsi lutut dan aktivasi otot tidak dapat diperbaiki dengan
penerapan kinesio tape.®

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektivitas penggunaan kinesio tape berdasarkan
gender terhadap knee valgus saat melakukan drop landing pada pemain basket SMA di Kota Malang. Diharapkan dari
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hasil penelitian ini dapat berguna sebagai dasar untuk mengetahui perbedaan efektifitas kinesio tape terhadap knee
valgus saat drop landing pada pemain basket laki-laki dan perempuan.

METODE

Studi ini merupakan penelitian analitik quasi experimental dengan pendekatan pre-test dan post-test.
Pelaksanaannya dilakukan pada bulan januari 2023 dengan sampel terdiri dari 22 pemain basket yang berasal dari
SMAN 5, SMAN 9, SMAN 4, dan SMAN 3 di Kota Malang. Teknik pengambilan subjek yang digunakan adalah purposive
sample dengan kriteria inklusi sebagai berikut: pemain basket laki-laki atau perempuan berusia 15-17 tahun yang
bersedia menjadi subjek penelitian, bersedia untuk mengikuti semua prosedur penelitian hingga selesai, dan bersedia
menggunakan kaki kanan (dominan) sebagai objek penelitian. Kriteria eksklusi meliputi riwayat cedera kaki dalam 6
bulan terakhir, tindakan operasi atau pembedahan pada kaki, dan alergi terhadap pemasangan kinesio tape.

Pada penelitian ini tidak terdapat kelompok kontrol, hanya terdapat satu kelompok yaitu kelompok yang
diberikan kinesio tape. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kinesio tape dan variabel terikatnya drop landing
berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan) yang diukur menggunakan frontal plane projection angle (FPPA). FPPA
ini digunakan untuk mendeteksi tingkat derajat knee valgus ketika subjek melakukan drop landing dengan merekamnya
dalam format 2D. Hasil dari pengukuran ini berbentuk nilai derajat knee valgus. Data yang terkumpul kemudian diolah
menggunakan perangkat lunak kinovea. Kamera webcam logitech dipilih sebagai alat pengumpul data dengan
ketinggian 60 cm yang dipasang pada tripod untuk menjaga stabilitas. Kamera menggunakan resolusi 60 fps dan
ditempatkan di depan serta di samping subjek dengan jarak 2 m dari arah landing. Selain itu, box plyometrix dengan
ketinggian 20 cm juga digunakan dalam penelitian ini. Waktu penggunaan kinesio tape hanya diberikan saat subjek
melakukan drop landing di ukur dalam satu waktu.
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Gambar 1. llustrasi pengambilan data

Langkah awal pengambilan data dimulai dengan meminta izin kepada subjek, menjelaskan manfaat, tujuan,
dan prosedur penelitian kepada subjek yang memenubhi kriteria inklusi eksklusi dan telah mengisi lembar persetujuan.
Sebelum melakukan drop landing, subjek diminta untuk melakukan pemanasan atau streching terlebih dahulu.
Kemudian, subjek akan ditempelkan stiker marker pada bagian spina illiaka anterior superior, tuberositas tibialis, dan
talus. Selanjutnya, subjek akan melakukan drop landing sebanyak 5 kali percobaan dengan mendarat menggunakan
satu kaki secara bergantian. Dari 5 kali percobaan ini, peneliti akan memilih 1 landing terbaik dengan kriteria stabil saat
mendarat. Setelah itu, peserta akan dipasangkan kinesio tape dengan metode "DONUT" dan melakukan drop landing
seperti sebelumnya. Setelah semua prosedur selesai, peserta dapat beristirahat dan melakukan pendinginan berupa
relaksasi otot-otot ekstremitas dengan menyelonjorkan kaki dan meregangkan tangan untuk mencegah terjadinya kram
pada subjek pasca pengambilan data.

Gambar 2 menunjukkan kondisi Pre-Kinesio Tape pada seorang laki-laki. Dalam gambar ini, terlihat bahwa
subjek sedang melakukan suatu gerakan atau aktivitas tanpa adanya aplikasi Kinesio Tape pada tubuhnya. Ini
memberikan gambaran baseline mengenai postur dan dinamika gerakan sebelum intervensi Kinesio Tape diterapkan.
Gambar 3 menunjukkan kondisi Post-Kinesio Tape pada laki-laki yang sama. Pada gambar ini, dapat dilihat perubahan
atau penyesuaian yang terjadi setelah aplikasi Kinesio Tape. Perbandingan antara Gambar 2 dan Gambar 3
memungkinkan kita untuk mengamati efek dari Kinesio Tape terhadap postur dan pergerakan subjek. Gambar 4
memperlihatkan kondisi Pre-Kinesio Tape pada seorang perempuan. Seperti pada gambar Pre-Kinesio Tape
sebelumnya, ini memberikan informasi dasar mengenai postur dan dinamika gerakan subjek perempuan tanpa
intervensi Kinesio Tape. Gambar 5 menunjukkan kondisi Post-Kinesio Tape pada perempuan yang sama. Perubahan

Majalah limiah Fisioterapi Indonesia, Volume 12, Nomor 2 (2024), Halaman 227-232, Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi [228|



https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi

atau penyesuaian yang terjadi setelah aplikasi Kinesio Tape dapat diamati dengan membandingkan Gambar 4 dan
Gambar 5. Ini memberikan wawasan tentang efek Kinesio Tape pada postur dan pergerakan subjek perempuan.

Gambar 4. Pre-Kinesio Tape pada Perempuan Gambar 5. Post-Kinesio Tape pada Perempuan

Dengan mengamati Gambar 2-5 dapat dievaluasi perbedaan yang terjadi sebelum dan sesudah aplikasi Kinesio
Tape pada laki-laki dan perempuan, serta mengidentifikasi manfaat potensial dari penggunaan Kinesio Tape dalam
mendukung postur dan gerakan tubuh.

Pengolahan data dilakukan dengan IBM SPSS Statistik 26 guna mengamati sebaran data melalui uji Shapiro-
Wilk. Uji hipotesis dipakai dengan uji Paired t-test untuk melihat efektivitas sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
penggunaan kinesio tape serta uji Independent t-test untuk melihat perbedaan efektivitas kinesio tape berdasarkan
gender. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik yang sah dengan nomor E.5.a/030/KEPK-UMM/111/2023 dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang.

HASIL
Alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

Quasi Eksperimental (two group pre test-post test)

'

Purposive Sampling : Pemain basket SMA di Kota
Malang yang sesuai dengang kriteria inklusi,eksklusi,
dan drop out.

v

22 subjek pemain basket yang berasal dari SMAN 5,
SMAN 9, SMAN 4, dan SMAN 3 di Kota Malang

Variabel Independen Variabel Dependen
v ¥
Penggunaan Kinesio tape | Drop landing berdasarkan
gender
A 4 *
SOP FPPA

Analisis Data: Uji normalitas uji independent t-test dan
uji paired t-test

Gambar 6. Kerangka Penelitian
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Data hasil penelitian yang dilakukan pada 22 subjek pemain basket dengan identifikasi karakteristik usia dan
gender (jenis kelamin) yang telah tertera dalam Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Karakteristik Subjek

Variabel Jumlah Presentase (%)

Usia (Tahun)

15 8 36

16 11 50

17 3 14
Gender

Laki-laki 12 55
Perempuan 10 45

Total 22 100

Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa subjek berusia 15 tahun sebanyak 8 orang (36%), usia 16 tahun sebanyak
11 orang (50%) dan berusian 17 tahun sebanyak 3 orang (14%). Serta dari 22 subjek penelitian didominasi oleh
kelompok laki-laki dengan jumlah 12 orang (55%) dan kelompok perempuan berjumlah 10 orang (10%). Hasil Uji
Efektivitas (Paired t-test) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Efektivitas (Paired t-test)

Variabel Rata-rata Jumlah Simpang Baku p
Laki-laki
Pre-kinesio tape 12,15 12 4,8 0,906
Post-kinesio tape 12,37 6,4
Perempuan
Pre-kinesio tape 9,31 10 1,6 0,956
Post-kinesio tape 9,26 3,5

Tabel 2. di atas menunjukkan hasil uji efektivitas paired t-test pada kelompok laki-laki pre-post kinesio tape
adalah p=0,906 (p>0,05) bararti Ha ditolak, maka penggunaan kinesio tape tidak terdapat efektivitas yang signifikan
dan pada kelompok perempuan pre-post kinesio tape adalah p=0,956 (p>0,05) berarti Ha ditolak, maka penggunaan
kinesio tape juga tidak menunjukkan efektivitas yang signifikan. Uji Perbedaan (Independent t-test) dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Perbedaan (Independent t-test)

Variabel Rata-rata Simpang baku p
Post-kinesio tape Laki-laki -0,21 6,20
Post-kinesio tape Perempuan 0,05 2,76 0,901

Table 3. Data independent t-test pada tabel diatas menunjukkan p=0,901 (p> 0,05) dengan nilai rata-rata post-
kinesio tape laki-laki (-0,21) lebih kecil dibandingkan dengan post-kinesio tape perempuan (0,05). Maka kesimpulannya
Ha ditolak tidak dijumpai perbedaan antara yang signifikan knee valgus antara post-kinesio tape laki-laki dan perempuan
saat melakukan drop landing.

DISKUSI
Identifikasi karakteristik subjek

Interpretasi dari hasil data penelitian yang diolah secara statistik, terkait perbandingan penggunaan kinesio tape
berdasarkan gender terhadap knee valgus saat melakukan drop landing pada pemain basket SMA di Kota Malang
didapatkan dua identifikasi karakteristik subjek: pertama, presentase subjek berdasarkan usianya, didapati nilai 100%
subjek yang masuk dalam kategori teenager dengan usia rentang 15-17 tahun. Subjek pada usia tersebut masuk
kedalam kategori sedang dalam proses perkembangan dan mudah untuk meningkatkan kualitas pemain basket dari
segi kemampuan fisik, dan kemungkinan juga akan terjadinya faktor cedera. Hal tersebut dikarenakan memasuki masa
puber dan pada umumnya, dimulai dari keinginan anak untuk mencoba dan mengekplor sesuatu baru, yang
kemungkinan tidak sejalan dengan kemampuan mereka dalam memahami atau merespons bahaya saat bermain.*
Insidensi dan distribusi cedera olahraga akan berbeda sebagai sesuai dengan jenis olahraga, tingkat partisipasi (seperti
sekolah, usia, dan kemampuan), jenis kelamin, dan posisi pemain.*?

Identifikasi karakteristik subjek yang kedua berdasarkan jenis kelamin, didapati subjek dari 2 kelompok yaitu,
laki-laki sebesar 12 orang (54,5%) dan perempuan sebesar 10 orang (45,5%). Tidak didapati perbedaan yang signifikan
dari kedea kelompok tersebut. Akan tetapi pada literatur lain menerangkan bahwa gender menjadi faktor yang berisiko
terhadap cedera ekstremitas bawah terutama pada knee selama melakukan aktivitas. Pemain perempuan lebih berisiko
terkena knee injury dibandingkan dengan laki-laki dengan tingkat intensitas latihan yang sama.'® Hal tersebut telah
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu membandingkan efektivitas pemberian kinesio tape terhadap gerak drop
landing pada pemain basket SMA. Pemain perempuan juga beresiko lebih besar mengalami cedera ACL baik pada
kalangan pemain di sekolah menengah maupun perguruan tinggi, kemudian peningkatan kemiringan tibia lateral,
ukuran ACL yang lebih kecil, dan mekanisme drop landing yang kurang optimal merupakan faktor risiko tambahan yang
lebih sering muncul pada pemain perempuan.#
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Evektivitas kinesio tape terhadap drop landing

Kinesio tape dirancang untuk mengurangi cedera, meningkatkan kinerja otot, dan merelaksasi otot yang
mengalami kontraksi berlebih.'® Tujuan penggunaan kinesio tape adalah untuk menstabilisasi lutut, pada studi ini subjek
diminta untuk melakukan drop landing sebanyak 2 kali dengan menggunakan kaki kanan tanpa menggunakan kinesio
tape (pre) dan menggunakan kinesio tape (post). Setelah dilakukan proses pengolahan data secara statistik
menggunakan paired t-test, dalam melihat efektivitas pemasangan kinesio tape lutut terhadap gerak drop landing
pemain basket dapat disimpulkan tidak terdapat efektivitas yang signifikan pada kelompok pre dan post laki-laki ataupun
perempuan. Terdapat penelitian yang serupa menyatakan bahwa kinesio tape tidak memberikan efek secara klinis otot
pada pemain dengan kondisi sehat secara kinematik saat melakukan drop landing.67

Perbedaan efektivitas kinesio tape terhadap gender

Kinesio tape merupakan metode alternatif untuk mengatasi cedera pada persendian lutut berdasarkan pada
proses alami penyembuhan tubuh, teknik ini membantu memfasilitasi sistem saraf dan sirkulasi darah.'® Dalam
penelitian ini tidak dijumpai efektivitas kinesio tape terhadap knee valgus pada pemain basket saat melakukan gerakan
drop landing satu kaki antara kelompok laki-laki dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin mungkin disebabkan oleh
fakta bahwa laki-laki dan perempuan melakukan aktivitas yang berbeda untuk mengontrol sendi pada lutut. Para peneliti
telah menyarankan bahwa jika dibandingkan dengan laki-laki, perempuan memiliki peluang 25% lebih besar untuk
mengalami cedera pada lutut.

Oleh karena itu, ada kemungkinan kinesio tape memberikan peningkatan stabilitas bagi wanita, yang umumnya
memiliki lebih banyak kelonggaran pada sendi lutut. Selain itu, laki -laki memiliki muscle strength aktif yang dan besar
dibandingkan perempuan, sehingga menghasilkan peningkatan kemampuan untuk menahan perubahan gerakan pada
lutut, yang menunjukkan peningkatan stabilitas sendi untuk laki-laki. Kemudian efektivitas dari jenis kelamin terhadap
kinesio tape mungkin disebabkan oleh perbedaan rambut pada betis yang berlebihan di area kaki. Jadi karena laki-laki
pada umumnya memiliki rambut tubuh yang lebih banyak dan perempuan pada umumnya memiliki rambut tubuh lebih
sedikit dan mencukur kaki mereka, kelengketan kinesio tape mungkin berbeda diantara kedua kelompok sehingga
mengorbankan kontak langsung yang diperlukan antara plester dan kulit.*°

Adapun beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti selama penelitian ini berlangsung adalah sebagai
berikut; kecilnya subjek yang masih kurang mewakili populasi, jumlah subjek antar kedua kelompok yang berbeda dapat
berpengaruh pada hasil studi dan aktivitas keseharian subjek di luar lapangan tidak dapat di kontrol oleh peneliti.
Untuk mengatasi keterbatasan yang disebutkan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diterapkan.
Pertama, peneliti dapat memperluas jumlah subjek penelitian agar lebih representatif terhadap populasi yang diteliti.
Dengan melibatkan lebih banyak subjek, dapat meningkatkan validitas dan generalisabilitas hasil penelitian.
Selanjutnya, untuk mengatasi perbedaan jumlah subjek antara kedua kelompok, peneliti dapat menggunakan metode
pengambilan sampel yang lebih sistematis, seperti randomisasi atau stratifikasi, untuk memastikan jumlah subjek yang
seimbang di antara kelompok-kelompok yang dibandingkan. Terakhir, untuk mengontrol aktivitas keseharian subjek di
luar lapangan, peneliti dapat menggunakan metode seperti penggunaan jurnal harian atau perangkat pemantau
aktivitas untuk memperoleh informasi yang lebih akurat tentang aktivitas dan mengurangi potensi faktor pengganggu.
Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian dapat mengurangi keterbatasan yang ada dan meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil penelitian.

Studi penelitian ini mampu menjangkau pada keseluruhan subjek dari populasi pemain basket dari berbagai
gender terutama pada kaum muda dengan kondisi sehat atau tanpa adanya riwayat cedera muskuluskeletal dan operasi
pada area ekstremitas bawah sebelumnya. Namun, penting untuk dicatat bahwa generalisasi dari hasil penelitian ini
harus dilakukan dengan hati-hati. Generalisasi secara luas terhadap populasi pemain basket SMA di daerah lain atau
populasi yang berbeda mungkin tidak dapat dipastikan karena faktor-faktor seperti perbedaan karakteristik individu,
intensitas latihan, dan teknik pelaksanaan dapat mempengaruhi respons terhadap penggunaan kinesio tape. Oleh
karena itu, lebih lanjut penelitian dengan sampel yang lebih besar dan variasi populasi yang lebih luas diperlukan untuk
memvalidasi hasil penelitian ini dan memperoleh generalisasi yang lebih luas.

SIMPULAN

Pada studi ini, tidak dijumpai perbedaan yang signifikan dalam penggunaan kinesio tape terhadap knee valgus
pada kelompok pemain basket SMA di Kota Malang, baik pada kelompok laki-laki maupun perempuan dengan kaki
dominan kanan saat melakukan drop landing dengan satu kaki. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kinesio tape
mungkin tidak efektif sebagai metode tunggal untuk mengoreksi atau mengurangi knee valgus pada kondisi yang diuji
dalam penelitian ini. Implikasi ini dapat menjadi dasar untuk mempertimbangkan pilihan alternatif atau tambahan dalam
manajemen knee valgus pada pemain basket SMA, seperti latihan kekuatan dan keseimbangan yang lebih spesifik,
penggunaan peralatan pendukung lainnya, atau evaluasi faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap
masalah knee valgus. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan pada literatur ilmiah yang ada,
dengan menyediakan informasi tentang efektivitas kinesio tape pada populasi pemain basket SMA dalam konteks knee
valgus. Studi ini dapat dijadikan acuan bagi ahli fisioterapi dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas keterampilan mereka dan menjadi dasar untuk memperluas teori dan praktik dalam
pengembangan ilmu fisioterapi tentang manfaat dari penggunaan kinesio tape. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi
salah satu cara untuk mengurangi rasa sakit pada pemain basket dan masyarakat umum dengan riwayat cedera
sebelumnya.
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